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SUMMARY 

 

ARSYANI ZAFIKA. Prediction of Erosion Potential in Rubber Plant Areas (Hevea 

brasiliensis) with Different Planting Years at PT Melania Indonesia Banyuasin 

Regency (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA) 
 

Ultisol is a type of soil that has constraints such as acidity (pH) on average <4.5, 

nutrient availability, high Al saturation and also low organic matter. Rubber belongs 

to the genus Hevea of the family Euphorbiaceae which is a tropical timber tree native 

to the Amazon forest. Erosion can be defined as the process of soil erosion or soil 

loss. This research was conducted at PT Melania Indonesia Banyuasin Regency, 

South Sumatra. The purpose of this study is to determine the amount of soil erosion 

potential and determine the influence of factors that cause erosion in rubber plant 

areas with planting ages of 5, 10, 15, 20.25 years at PT Melania Indonesia. On 

erosion potential in rubber plant areas of different ages using the USLE calculation 

method that the highest erosion potential value was 37.66 tons / ha / year in 2012 

planting age while the lowest erosion potential value was 9.09 tons / ha / year in 2007 

planting age in rubber plant areas. There are 5 factors that affect the value of erosion 

potential. The erosion of rain that was taken into account in the last 10 years. The soil 

erodibility classification is low to rather high. The length and slope of the 

classification slope is rather steep. Vegetation factors, ground cover and plant 

management, the factors obtained are medium density and low density. The 

conservation action factors obtained are tillage and planting according to contour 

lines with a slope of 9%-20%. From the various five factors, it means that the greater 

the value generated from each of these factors, the greater the value of the potential 

erosion produced. 
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RINGKASAN 

 

ARSYANI ZAFIKA.  Prediksi Potensi Erosi Pada Areal Tanaman Karet (Hevea 

brasiliensis) dengan Umur Berbeda di PT Melania Indonesia Kabupaten Banyuasin.  

(Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA) 

 

Ultisol merupakan jenis tanah yang memiliki kendala antara lain seperti keasaman 

(pH) rata-ratanya <4.5, ketersediaan unsur hara, kejenuhan Al yang tinggi dan juga 

bahan organik yang rendah. Karet termasuk genus Hevea dari familia Euphorbiaceae 

yang merupakan pohon kayu tropis asli hutan Amazon. Erosi bisa diartikan sebagi 

proses terjadinya pengikisan tanah atau hilangnya lapisan tanah. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT Melania Indonesia Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui besaran potensi erosi tanah dan 

mengetahui pengaruh faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya erosi di areal 

tanaman karet dengan umur tanam 5, 10, 15, 20,25 tahun di PT Melania Indonesia. 

Pada potensi erosi di areal tanaman karet dengan umur berbeda yang menggunakan 

metode perhitungan USLE bahwa Nilai potensi erosi tertinggi sebesar 37,66 

ton/ha/tahun di umur tanam 2012 sedangkan nilai potensi erosi terendah sebesar 9,09 

ton/ha/tahun di dengan umur tanam 2007 pada areal tanaman karet.  Terdapat 5 faktor 

yang mempengaruhi nilai potensi erosi. Erosivitas hujan yang diperhitungkan dalam 

10 tahun terakhir. Erodibilitas tanah klasifikasinya yaitu rendah hingga agak tinggi. 

Panjang dan kemiringan lereng klasifikasinya yaitu agak curam. Faktor vegetasi 

penutup tanah dan pengolaan tanaman faktor yang didapatkan yaitu kerapatan sedang 

dan kerapatan rendah. Faktor tindakan konservasi yang di dapatkan yaitu pengolahan 

tanah dan penanaman menurut garis kontur dengan kemiringan 9%-20%. Dari 

berbagai kelima faktor tersebut mengartikan bahwa semakin besar nilai yang 

dihasilkan dari masing-masing faktor ini maka semakin besar nilai dari potensi erosi 

yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci: Erosi, Tanaman Karet, Ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ultisol termasuk jenis tanah dengan karakteristik tanah pertanian dengan 

kendala seperti keasaman (pH) rata-rata <4,5, ketersediaan unsur hara, kejenuhan Al 

tinggi dan juga bahan organik rendah. Apabila ultisol dimanfaatkan secara terus-

menurus tanpa memperhatikan pengelolaan dari bahan organik dan juga tingkat dari 

kesuburannya bisa mengakibatkan produktivitas tanahnya yang akan menurun 

(Harahap et al., 2020).  Tumbuhan atau tanaman memerlukan penutup tanah atau 

tanaman penutup yang membantu melindungi dari kerusakan erosi, memperbaiki sifat 

fisik maupun kimia tanah, bisa meningkatkan bahan organik selain itu juga bisa 

mengendalikan hama tanaman (Nugraheni et al., 2020).  

Karet termasuk dalam genus Hevea dari familia Euphorbiaceae yang 

merupakan pohon kayu tropis berasal dari hutan Amazon (Sulistiani dan Muludi, 

2018).  Tanaman karet berasal dari Brazil. Faktor produktivitas karet disebabkan oleh 

rendahnya kandungan P tanah berjenis Ultisol.  Tanah yang masuk ke dalam jenis 

Ultisol mempunyai kesuburan tanah yang rendah karena pH yang asam, bahan 

organik sedikit dan juga mudah tererosi. Ketika pH tanah 4,8-5,4, kisaran ini cocok 

untuk perkebunan karet. Menurut Setyamidjaja (1999) dalam Daksina et al (2021) 

menyebutkan bahwa perkebunan karet apabila pH tanah tersebut 4,5 sampai 6,5 yang 

berarti sesuai, apabila tanah tersebut memiliki pH di bawah 4,5 sampai 6,5 maka 

tanah tersebut tidak sesuai dengan perkebunan karet.  

 Kejadian suatu pengikisan lapisan tanah atau hilangnya suatu lapisan tanah 

yang disebut dengan erosi tanah atau soil erosion.  Erosivitas hujan, Erodibilitas 

tanah, topografi maupun manusia yang termasuk faktor-faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi terjadinya erosi. Pada Daerah Aliran Sungai (DAS) apabila memiliki 

curah hujan tinggi, lereng panjang dan curam, tanah rawan erosi, vegetasi terganggu, 

dan tanpa tindakan konservasi tanah dan air lebih bisa menyebabkan terjadinya erosi 
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dibandingkan daerah lain. Dengan curah hujan yang rendah, lereng menjadi lebih 

rata, tanah lebih kokoh, vegetasi baik, dan dilakukan tindakan konservasi tanah dan 

air (Osok et al., 2018). Erosivitas hujan, erodibilitas tanah, panjang maupun 

kemiringan lereng, vegetasi dan juga penggunaan lahan merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi potensi terhadap erosi (Suharjo et al., 2016).   

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat potensi erosi tanah pada areal tanaman karet dengan umur  

tanam 5,10,15,20,25 tahun di PT Melania Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh faktor penyebab potensi erosi terhadap nilai potensi  

erosi pada tanah yang ditanami di areal tanaman karet dengan umur yang  

berbeda di PT Melania Indonesia ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui adanya potensi erosi tanah pada areal tanaman karet  

dengan umur tanam 5,10,15,20,25 tahun di PT Melania Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari faktor penyebab dari potensi erosi terhadap  

nilai potensi erosi di areal tanaman karet dengan umur tanam 5, 10, 15, 20,25 

tahun di PT Melania Indonesia. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang potensi 

erosi dan pengaruh potensi erosi terhadap faktor-faktor yaitu seperti erosivitas hujan, 

erodibilitas tanah, panjang lereng, lereng, vegetasi dan penggunaan lahan pada 

perkebunan karet berbagai umur di PT Melania Indonesia.
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